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DAFTAR LAMPIRAN  

Lampiran 1 : Daftar Jurnal Hasil Pencarian  

No. 
Author / 

Penulis 
Tahun 

Volume 

Angka 
Judul 

Metode (Desain, 

sampel, variabel, 

Instrumen, Analisis 

Hasil Penelitian Darabase 

1. Robi Andika, 

Mayumi 

Nitatami 

2017 - Hubungan Tingkat 

Pengetahuan 

Terhadap Personal 

Higiene Penjamah 

Makanan di Instalasi 

Gizi Rumah Sakit 

Dr.Soeharto 

Heerdjan 

D : Desain penelitian 

yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan 

rancangan cross sectional 

S : Total Sampling  

V : Tingkat pengetahuan, 

Personal higiene  

I : pendekatan, observasi 

atau pengumpulan data 

sekaligus pada suatu saat( 

point time approach) 

checklist yang 

dilakungan dengan cara 

1. Tingkat pendidikan tenaga 

penjamah makanan 

dihasilkan bahwa SD 1 

orang (5,3%), SMP 1 

orang (5,3%), SMA 15 

orang (78,9%), PT 

(Perguruan Tinggi) 2 orang 

(10,5%).  

2. Pengetahuan penjamah 

makanan dengan tingkat 

pengetahuan tinggi 

sebanyak 13 orang 

(68,4%) dan yang 

Google 

scholar 
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wawancara dan 

observasi. 

A : analisis data 

dilakukan dengan uji 

statistic Ods Ratio (OR)  

berperilaku rendah 6 orang 

(31,6%) dengan total 

sampel 19 orang.  

3. Perilaku higiene atau 

personal hygiene 

penjamah makanan 

didapatkan hasil dengan 

kategori baik 10 orang 

(52,6%), tidak baik 9 orang 

(47,4%) 

4. Tingkat pengetahuan 

penjamah makanan 

terhadap perilaku higiene 

mempaparkan uji statistik 

yang menunjukan bahwa 

tidak ada hubungan antara 

tingkat pengetahuan 

terhadap perilaku higiene 

penjamah makanan 
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didapatkan hasil bahwa 

Sebagian besar penjamah 

makanna yang memiliki 

pengetahuan tinggi 

memiliki perilaku higiene 

tidak baik sebanyak 7 

orang (53,8%) dan 

pengetahuan tinggi dengan 

perlaku baik sebanyak 6 

orang (46,2%). Dimana 

nilai value = 0,628 > 0,05. 

Nilai (OR) sebesar 0,429 

dengan CI 95% (0,057 – 

3,222) yang berarti 

penjamah yang memiliki 

pengetahuan rendah 0,429 

kali dapat mencegah 

personal higiene tidak baik 

dibandingkan dengan 
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penjamah makanan yang 

memiliki pengetahuan 

tinggi  

2. Astrilia 

Widyawati 

2017 - Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Personal Hygiene 

Penjamah Makanan 

di Unit Instalasi Gizi 

Rumah Sakit Islam 

Siti Aisyah Madiun 

D : cross sectional 

S : Total Sampling 

V : Faktor- faktor yang 

mempengaruhi personal 

higiene, Personal higiene 

I : pengambilan data 

menggunakan kuesioner, 

observasi, dan 

wawancara  

A : Analisis data 

dilakukan uji chi square 

5. Tingkat pendidikan 

penjamah makanan 

dihasilkan bahwa SD 1 

orang (5,8%), SLTA 7 

orang (41,2%), SMK 9 

orang (52,9%) 

6. Tingkat pengetahuan 

penjamah makanan 

mengenai personal 

higiene diketahui bahwa 

dari 17 penjamah 

makanan dikatakan baik 

sebanyak 11 orang 

(64,7%) dan yang 

termasuk dalam kategori 

Google 

scholar 
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kurang baik sebanyak 6 

orang (35,3%).   

7. Berdasarkan analisis 

bivariat menunjukan 

bahwa p value 0,62 

berarti tidak ada 

hubungan yang 

signifikan antara 

pengetahuan dengan 

personal hygiene 

penjamah makanan, 

dengan nilai RP  0,87 

yang artinya responden 

dengan pengetahuan baik 

tdak mempunyai  resiko 

dengan hasil P-Value 

0,62 dan RP (95%CI)  

0,87 (0,150 – 3,39)  
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8. Sikap dan perilaku 

higiene penjamah 

makanan dihasilkan 

bahwa kategori baik 4 

orang (23,5%), kurang 

baik 13 orang (76,5%). 

3. Grace K.L 

Langi, Daniel 

Robert, dan 

Henry.S.Imbar 

2017 Vol 9 

No.2 

Karakteristik 

Perilaku Higiene 

Penjamah Makanan 

di Instalasi Gizi RSU 

GMIM Pancaran 

Kasih Manado 

D : cross sectional 

S : Total Sampling 

V : Krakteristik perilaku, 

Perilaku higiene  

I : Kuesioner 

pengamatan, leptop dan 

alat tulis menulis  

A : Analisis data 

dilakukan uji chi square 

9. Perilaku higiene 

penjamah makanan 

memiliki perilaku 

higiene pada kategori 

cukup sebanyak 11 orang 

(100%)  

10. Tingkat pendidikan 

penjamah makanan 

didapatkan hasil 

pendidikan terbanyak 

yaitu SD sebanyak 5 

orang (45,4%), 

pendidikan SMP 1 orang 

Google 

Scholar  



54 
 

(9,1%), pendidikan SMA 

3 orang (27,3%), 

pendidikan SMKK 2 

orang (18,2%) dari total 

sampel 11 orang  

11. Tingkat pendidikan 

terhadap perilaku higiene 

didapatkan hasil bahwa 

yang memiliki tingkat 

pendidikan SD memiliki 

perilaku higiene yang 

cukup sebanyak 5 orang 

(45,4%), yang 

berpendidikan SMP 

memiliki perilaku 

higiene yang cukup 

sebanyak 1 orang (9,1%), 

yang berpendidikan 

SMA memiliki perilaku 
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higiene yang cukup 

sebanyak 3 orang 

(27,3%), dan yang 

berpendidikan SMKK 

memiliki perilaku 

higiene yang cukup 

sebanyak 2 orang 

(18,2%.).   

4. Ika Susanti, 

Nunung 

Hendrawati, 

Titi Sundari, 

Maya Marinda 

Montain  

2016 - Profil Kepatuhan 

Higiene Perorangan 

Penjamah Makanan 

di Instalasi Gizi dan 

Tata Boga Rumah 

Sakit Penyakit 

Infeksi (RSPI) 

Prof.Dr.Sulianti 

Saroso 

D : Deskriptif  

S : Total sampling  

V : Kepatuhan higiene, 

Higiene perorangan  

I : kuesioner, checklist 

dan pemeriksaan 

laboratorium usap tangan 

serta data sekunder 

A : chi square  

12. Tingkat pendidikan 

penjamah makanan 

dihasilkan bahwa yang 

mempunyai tingkat 

pendidikan SMA 

sebanyak 15 orang 

(78,9%) dan tingkat 

pendidikan PT/Perguruan 

Tinggi sebanyak 4 orang 

(21,1%).  

Google 

scholar  
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13. Perilaku higiene 

penjamah makanan 

dikatakan bahwa 

sebagian besar yaitu 17 

responden (89.5%) 

dengan kepatuhan 

kategori kurang dan 2 

responden (10.5%) 

dengan kepatuhan 

kategori sedang 

14. Perilaku higiene 

penjamah makanan 

menunjukan bahwa 

penjamah makanan 

berperilaku tidak higenis 

pengolah makanan masih 

ada yang belum memakai 

celemek saat bekerja 

sebanyak 4 orang 
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(66.7%), kuku dalam 

keadaan panjang dan 

kotor sebanyak 2 orang 

(33.3%), berbicara saat 

mengolah makanan 

sebanyak 5 orang 

(83.3%), dan tidak 

memakai sepatu 

sebanyak 6 orang (100%) 

5. Sri 

Purwaningsih, 

Endang Nur 

Widiyaningsih  

2019  Vol 16, 

No.2 

Gambaran Lama 

Kerja, Pengetahuan 

dan Perilaku Higiene 

Sanitasi Penjamah 

Makanan di Rumah 

Sakit Umum Daerah 

dr. Soediran Mangun 

Sumarso Wonogiri 

D : Observatif cross 

Sectional  

S : Total sampling 

V : Lama kerja dan 

pengetahuan, Perilaku 

Higiene  

I : Data primer 

didapatkan melalui 

wawancara,  

observasi maupun 

15. Tingkat pendidikan 

penjamah makanan 

dihasilkan bahwa 

penjamah makanan 

memiliki tingkat 

pendidikan SMP 1 orang 

(7,1%), SMK/SMA 11 

orang (78,6%), S1 2 

orang (14,3%) dengan 

total 14 orang.  

Google 

Scholar  
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pengisian kuesioner. 

A : secara diskriptif 

16. Tingkat pengetahuan 

penjamah makanan 

dihasilkan bahwa yang 

memiliki tingkat 

pengetahuan baik 

sebanyak 11 orang 

(78,6%), cukup sebanyak 

3 orang (21,4%) dan 

kurang 0 (0%) dengan 

total sampel 14 orang.  

17. Perilaku higiene 

penjamah makanan 

didapatkan hasil, 

penjamah makanan yang 

memiliki perilaku baik 

sebanyak 6 orang 

(42,9%), kurang baik 8 

orang (57,1%) dengan 

total 14 sampel  
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18. Hubungan pengetahuan 

higiene terhadap perilaku 

higiene penjamah 

makanan didapatkan 

hasil bahwa yang 

memiliki pengetahuan 

baik dan perilaku baik 

sebanyak 5 orang (45%), 

yang memiliki 

pengetahuan baik dan 

memiliki perilaku kurang 

baik sebanyak 6 orang 

(54,5%), yang memiliki 

pengetahuan cukup tetapi 

perilaku baik sebanyak 1 

orang (33,3%), dan yang 

memiliki pengetahuan 

cukup dan berperilaku 
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kurang baik sebanyak 2 

orang (66,7%).  

19. Pengetahuan tidak 

memegang peranan 

penting terhadap higiene 

dan sanitasi makanan. 

Hal ini mungkin 

disebabkan dalam 

pengolahan makanan 

pengolah hanya 

berdasarkan kebiasaan 

tanpa memperhatikan 

higiene dan kurang 

mengetahui dengan benar 

tentang higiene sanitasi 

makanan. 

6. Amalia Safitri 

Assidiqi, 

Made 

2019  Vol 4, 

edisi 2 

Pengetahuan Sikap 

dan Personal 

Hygiene Tenaga 

D : Observasional, Cross 

Sectional  

S : Total Sampling  

20. Tingkat pendidikan 

penjamah makanan yaitu 

pendidikan menengah 

Google 

scholar  
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Darawati, 

AASP 

Chandradewi, 

Ni Luh 

Suranadi 

Penjamah Makanan 

di Ruang Pengolahan 

Makanan 

V : Pengetahuan dan 

sikap, personal higiene  

I : kuesioner dan 

observasi 

A : Deskriptif  

(SMA, MA, SMK, SMK) 

sebanyak 12 orang 

(86%), dan 

berpendidikan tinggi 

(Diploma, Sarjana, 

Magister, Spesialis) 

sebanyak 2 orang (14%).  

21. Perilaku penjamah 

makanan didapatkan 

bahwa rata-rata 

pengetahuan penjamah 

makanan mengenai 

higiene sanitasi sudah 

mencukupi (100%) 

diketahui bahwa rata-rata 

keseluruhan pengetahuan 

dan sikap tenaga 

penjamah makanan 
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termasuk dalam kategori 

baik. 

7. Dwi Putri 

Indriyani, 

Hery Winarsi, 

Gumintang 

Ratna 

Ramadhan 

2018  Vol 2, No 

2 

Hubungan 

Pengetahuan Dengan 

Perilaku Higiene 

Penjamah Makanan 

di Instalasi Gizi 

RSUD DR. Soeselo 

Slawi 

D : cross sectional 

S : Total Sampling 

V : Pengetahuan, 

Perilaku Higiene  

I : Kuesioner  

A : Rank spearman, 

Statistical Product 

and Service  

Solution (SPSS) versi 16 

for Windows 

22. Tingkat pendidikan 

penjamah makanan 

didapatkan hasil yaitu 

tingkat pendidikan 

SMA/SMK sebanyak 14 

orang (60,9%), D3 4 

orang (17,4%), D4 1 

orang (4,3%), S1  orang 

(17,4%) dengan total 

sampel 23 orang  

23. Tingkat pendidikan 

terhadap perilaku yaitu 

pada tingkat pendidikan 

SMA/SMK dengan 

perilaku baik sebanyak 5 

orang (21,7%), perilaku 

cukup 9 orang (39,1%), 
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tingkat pendidikan D3 

berperilaku baik 

sebanyak 3 orang 

(13,0%), perilaku cukup 

1 orang (4,3%), tingkat 

pendidikan D4 berperilau 

cukup 1 orang (4,3%), 

tingkat pendidikan S1 

berperilaku baik 1 orang 

(4,3%) dan berperilaku 

cukup sebanyak 3 orang 

(13,0%).  

24. Tingkat pengetahuan 

higiene penjamah 

makanan dihasilkan yang 

memiliki pengetahuan 

baik sebanyak 14 orang 

(60%), pengetahuan 

cukup 6 orang (26,1%), 
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dan pengetahuan kurang 

baik sebanyak 3 orang 

(13,0%) dengan total 

sampel 23 orang.  

25. Perilaku higiene yang 

berperilaku baik 

sebanyak 9 orang 

(39,1%), berperilaku 

cukup sebanyak 14 orang 

(60,9%).  

26. Hasil uji Rank Spearman 

pengetahuan dengan 

perilaku penjamah 

makanan diperoleh 

dengan p value 0,510 (p 

value >0,05) dan 

koefisien korelasi r = 

0,145. Hal ini 

menunjukkan bahwa 
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tidak ada hubungan yang 

bermakna antara 

pengetahuan dengan 

perilaku higiene 

penjamah makanan. 

8. Frista Yolanda 

Maru 

2018  - Gambaran 

Pengetahuan Sikap 

dan Tindakan 

Penjamah Makanan 

Dalam Penerapan 

Hygiene dan Sanitasi 

Makanan di Instalasi 

Gizi RS Jiwa Prof. 

HB. Saanin Padang 

Tahun 2018 

D : Cross sectional  

S : Total sampling  

V : Pengetahuan dan 

sikap, Tindakan 

penjamah makanan  

I : Kuesioner  

A : Univariat  

27. Tingkat pendidikan 

penjamah makanan yaitu 

SD 1 orang (12,5%), 

SMP 1 orang (12,5%), 

SMA 5 orang (62,5%) 

dan PT (Perguruan 

Tinggi) 1 orang (12,5%) 

dengan jumlah sampel 8 

orang  

28. Tingkat pengetahuan 

penjamah makanan 

mengenai higiene 

sanitasi sebagai berikut 

pada kategori kurang 

Google 

Scholar  
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baik 2 orang (25%), baik 

sebanyak 6 orang (75%).  

29. Penerapan perilaku 

higiene penjamah 

makanan didapatkan 

hasil kurang baik 

sebanyak 5 orang 

(62,5%), baik sebanyak 3 

orang (37,5%). 

9. Chintya 

Yusrina 

Fajriyati 

2016  - Gambaran Tingkat 

Pengetahuan dan 

Perilaku Higiene 

Sanitasi Pengolah 

Makanan di Rumah 

Sakit Orthopedi Prof. 

Dr. R.Soeharso 

Surakarta  

D :  Observasi, Chi 

Square  

S : Total sampling  

V : Tingkat pengetahuan, 

perilaku higiene  

I : kuesioner  

A : Deskriptif  

30. Tingkat pendidikan 

penjamah makanan yaitu 

SMK Boga 2 orang 

(28,5%), SMK 2 orang 

(28,5%), SMA 1 orang 

(14,2%), SD 2 orang 

(28,5%)   

31. Tingkat pengetahuan 

higiene penjamah 

makanan dihasilkan 

Google 

Scholar  
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bahwa sebagian besar 

tingkat pengetahuan 

subjek dengankategori 

baik, yakni sebanyak 7 

responden (100%).  

32. Perilaku higiene 

penjamah makanan 

didapatkan hasil 

berperilaku baik 

sebanyak 3 orang 

(42,8%), kurang baik 4 

orang (57,1%) 

10. Siti Nurjana 

Kurniaty 

Tanaiyo 

2018  - Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dan 

Sikap Higiene 

Dengan Perilaku 

Higiene Perorangan 

Pada Penjamah 

Makanan di Instalasi 

D : Observasional, cross 

sectional  

S : Total Population 

Sampling 

V : Tingkat pengetahuan, 

Perilaku higiene 

I : Kuesioner 

33. Tingkat pendidikan 

penjamah makanan yaitu 

tingkat pendidikan SD 1 

orang (3,3%), SMP 6 

orang (20%), SMA 16 

orang (53,3%), dan D3 7 

orang (23,3%).  
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Gizi RSJ 

Prof.Dr.Soerojo 

Magelang 

A : uji Spearman. 34. Tingkat pengetahuan 

higiene penjamah 

makanan didapatkan 

hasil sebgaian besar baik 

sebanyak 30 orang 

(100%)  

35. Perilaku higiene 

penjamah makanan 

didapatkan hasil bahwa 

30 orng berperilaku baik 

(100%).  

36. Hubungan pengetahuan 

dan sikap higiene 

terhadap perilaku higiene 

diperoleh p>0,05 yang 

menunjukkan bahwa 

korelasi antara 

pengetahuan higiene 

penjamah terhadap 
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perilaku higiene 

penjamah makanan tidak 

memiliki hubungan yang 

bermakna. Hubungan 

pengetahuan higiene 

terhadap perilaku higiene 

penjamah makanan 

dengan nilai korelasi 

0,239 menunjukkan 

kekuatan korelasi yang 

lemah. Hal ini 

menjelaskan bahwa 

semakin tinggi 

pengetahuan penjamah 

makanan tidak 

mempunyai hubungan 

yang bermakna dengan 

perilaku higiene 

penjamah makanan 
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Lampiran 2 : Hail Screenshot Jurnal  
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